5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

Karyawan bagian produksi di perusahaan "X" memiliki 7
profil organizational commitment dengan 2 profil yang
paling dominan, yaitu : affective kuat, continuance kuat,
normative kuat, karyawan dengan profil ini akan
menunjukkan perilaku terus berusaha untuk selalu
mengembangkan perusahaan "X" menjadi lebih baik dan
menanggapi target yang tidak tercapai sebagai tantangan
untuk lebih serius dalam bekerja, mereka juga akan
memberikan masukan pada perusahaan "X" yang dapat
memajukan perusahaan. Profil affective lemah, continuance
lemah, normative lemah, karyawan dengan profil ini akan
menunjukkan perilaku lebih menyukai menghabiskan
waktunya tanpa melibatkan perusahaan karena mereka
tidak merasa ada ikatan dengan perusahaan "X". Mereka
tidak berinisiatif melakukan perbaikan jika ada kerusakan
pada mesin jika tidak mendapatkan perintah dari atasannya.

Karyawan dengan profil ini lebih banyak menunggu untuk
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mendapat perintah pekerjaan yang harus dilakukannya
tanpa inisiatif sendiri.

2. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya komitmen
affective yang kuat di perusahaan "X" merupakan : jenis
kelamin perempuan, status pernikahan belum menikah,
pendidikan terakhir SMP, puas dengan fasilitas, imbalan
atau gaji sudah memenuhi harapan, belum pernah bekerja
di perusahaan lain, pekerjaan memberi tantangan dan

memiliki tugas lain jika tugas utama sudah selesai.

5.2 Saran

5.2.1. Saran Penelitian

Bagi peneliti selanjutnya mengenai  organizational

commitment dapat disarankan untuk :

1. Meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh faktor penunjang
seperti variasi pekerjaan terhadap organizational commitment
yang akan terbentuk.

2. Meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh organizational
commitment terhadap kinerja karyawan atau variabel lain
dalam bidang Psikologi Industri. Sehingga dapat diperoleh

hasil yang lebih mendalam, mengenai hubungan organizational
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commitment dengan teori lainnya dalam bidang Psikologi
Industri.
3. Perlu diperhatikan apakah kriteria lama bekerja sample tidak

hanya minimal 5 tahun.

5.2.2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti mengajukan
beberapa saran praktis, yaitu :

1. Untuk meningkatkan komitmen affective terhadap karyawan
disarankan kepada pemilik perusahaan "X" untuk melakukan
rolling dalam pekerjaan para karyawannya sehingga
karyawannya tidak akan mengalami kejenuhan dalam bekerja
dikarenakan hanya mengerjakan tugas utamanya saja.

2. Untuk meningkatkan komitmen affective terhadap karyawan
disarankan  kepada pemilik  perusahaan  "X" untuk
menyesuaikan kebutuhan karyawan dengan ketersediaan
fasilitas dalam perusahaan seperti angkutan antar jemput
karyawan, kantin yang memadai, tempat ibadah dengan ini
diharapkan karyawan senang berada dalam lingkungan
perusahaan dan dapat memberikan kemampuan terbaiknya
dalam bekerja.

3. Untuk meningkatkan komitmen affective disarankan untuk

karyawan lebih meluangkan waktu untuk ikut serta dalam
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kegiatan-kegiatan yang diadakan di perusahaan "X". Dengan

ini diharapkan karyawan dapat lebih mengenal perusahaan "X".
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